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6

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERENCANAAN

Nomenklatur badan hasil 

penggabungan yaitu 

BAPPERIDA

Tipelogi BAPPERIDA hasil 
penggabungan urusan pemerintahan 
dapat dinaikkan 1 (satu) tingkat lebih 

tinggi dengan tetap 
mempertimbangkan perhitungan nilai 
variabel dari fungsi penunjang urusan 

pemerintahan provinsi, 
kabupaten/kota

Pembentukan BRIDA dapat  

diintegrasikan dengan BAPPEDA  

dengan cara penggabungan.

digabung dengan

BAPPEDA tipe C menjadi 

BAPPERIDA tipe B

digabung dengan

BAPPEDA tipe B menjadi 

BAPPERIDA tipe A

digabung dengan

BAPPEDA tipe A menjadi 

BAPPERIDA tipe A dengan 

5 (lima) bidang

Fungsi BRIDA yang digabung 

dengan BAPPEDA diwadahi 

paling banyak 2 (dua) 

kelompok JF

fungsi pelaksanaan kebijakan, 
koordinasi, sinkronisasi dan 

pengendalian Penelitian, 
Pengembangan, Pengkajian dan 
Penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di daerah sebagaimana 

dimaksud pada Pasal 7 ayat (4) huruf a 
dikepalai pejabat administrator, dan 

membawahi kelompok JF

fungsi pelaksanaan kebijakan, 
koordinasi, sinkronisasi dan 

pengendalian Invensi dan Inovasi di 
daerah sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 7 ayat (4) huruf b 
dilaksanakan oleh kelompok JF.

Dalam hal Fungsi BRIDA 

digabung dengan BAPPEDA 

diwadahi dalam 1 (satu) 

bidang, dengan nomenklatur 

bidang riset dan Inovasi 

daerah, dikepalai pejabat 

administrator dan 

membawahi kelompok JF

Sumber: Paparan Dirjen Otda 14 Juni 2023

PASAL 13 PERMENDAGRI NO. 7 TAHUN 2023



DASAR HUKUM PENYUSUNAN PUD
Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah Peraturan BRIN No.5 Tahun 2023 tentang

Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah

Pasal 23 (7):
Elemen keterpaduan Riset dan Inovasi di daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf e meliputi: a. prakarsa pengembangan Riset dan Inovasi
di daerah berdasarkan kebutuhan daerah untuk promosi produk unggulan
daerah dan/atau mengatasi permasalahan daerah; b. penyelenggaraan
pengembangan klaster Inovasi berbasis produk unggulan daerah; dan c.
kesesuaian kebijakan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

Pasal 29:
(1) Rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di daerah dijabarkan ke dalam rencana aksi Riset dan Inovasi di
daerah.
(5) Rencana aksi Riset dan Inovasi di daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling sedikit memuat: a. program dan target tahunan kebijakan
berbasis bukti (evidence-based policy); dan b. program dan target tahunan
pengembangan produk unggulan melalui pengembangan Ekosistem
Riset dan Inovasi di Daerah.



PERAN BRIDA/BAPPERIDA
BRIDA/BAPPERIDA MEMILIKI 3 PERAN PENTING

Memperkuat Perencanaan
Pembangunan Daerah
• RPJPD 2025-2045 
• RPJMD 2025-2029 
• RKPD 2025 

Menjadi Orkestrator

Orkestrasi pengembangan
ekosistem riset dan inovasi
daerah

Menyusun Rencana Induk dan Peta 
Jalan Pemajuan Iptek di Daerah

P
E

R
A

N

1
2

3

RIPJ PID memuat Substansi:

1. Penyusunan kajian untuk
menghasilkan rekomendasi
kebijakan berbasis bukti

2. Penguatan Ekosistem Riset dan 
Inovasi untuk Pengembangan
Produk Unggulan Daerah

3. Penguatan Ekosistem Riset dan 
Inovasi untuk Penyelesaian
Permasalahan Utama Daerah

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah



Penyusunan PUD dan Keterkaitannya
dengan Pembangunan DaerahDeputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Undang-Undang No 25 Tahun 2004 
Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

PASAL 3
(2) Perencanaan Pembangunan Nasional
terdiri atas perencanaan pembangunan yang
disusun secara terpadu oleh
Kementerian/Lembaga dan perencanaan
pembangunan oleh Pemerintah Daerah
sesuai dengan kewenangannya.
(3) Perencanaan Pembangunan Nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menghasilkan: a. rencana pembangunan
jangka panjang; b. rencana pembangunan
jangka menengah; dan c. rencana
pembangunan tahunan.

Penjelasan
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 
dalam Undang-Undang ini mencakup lima 
pendekatan dalam seluruh rangkaian
perencanaan, yaitu: 
(1) Politik;
(2) Teknokratik;
(3) Partisipatif;
(4) Atas-bawah (top-down); dan
(5) Bawah-atas (bottom-up). 



FORMAT RIPJPID
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Sumber: Soehandojo (2024)
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Sumber: Rankhir RPJPD Rrov. Aceh 2025-2045

Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
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Sumber: Rankhir RPJPD Rrov. Aceh 2025-2045

Indikator Utama RPJPD Prov. Aceh
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Inovasi Daerah
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PUD: EVIDANCE/ 

SCIENCE BASED



PUD DAN UPAYA MENCAPAI TARGET 
RPJPD Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

PUD

BARANG

JASA

OPD

OPD

OPD

OPD

OPD

PROGRAM

KEGIATAN

FOKUS

CROSS 

CUTTING 

PROGRAM

PENGHEMATAN 

SUMBER DAYA/ 

ANGGARAN

SINERGI 

KOLABORASI

OUTCOME

IMPACT

SESUAI 

TUPOKSI 

MASING-

MASING



Potensi Sektor 
Unggulan

Metodologi 
Kuantitatif

Location
Quotient (LQ)

Tipologi 
KlassenShift Share

Mengidentifikasi sektor
spesialisasi/basis 
kegiatan ekonomi

daerah

Mengetahui kinerja atau
produktifitas sektor

unggulan antara satu
daerah dengan daerah
lainnya yang cakupan
skalanya lebih besar

Menjelaskan pola dan 
struktur pertumbuhan

sektor regional

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Metodologi Penentuan PUD
Potensi Sektor Unggulan



Perhitungan Location Quotient (LQ)

𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑅 : Total PDRB Kabupaten/Kota (atau daerah yang ingin dicari)

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖 R : PDRB Kabupaten/Kota (atau daerah yang ingin dicari) sektor i

𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑁 : Total PDRB Provinsi (atau daerah referensi/satu tingkat lebih tinggi dari
daerah yang ingin dicari)

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖 𝑁 : PDRB Provinsi sektor i (atau daerah referensi/satu tingkat lebih tinggi dari
daerah yang ingin dicari)

“Jika hasil perhitungan

LQ > 1 maka termasuk ke

dalam sektor basis. 

Dianggap sektor unggul.”

(Mangiri, 2000) 

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah



Hasil Olah Data LQ (tanpa Tambang)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 39,018,087,950,000.00Rp                41,630,000,000,000.00Rp            Rp           1,435,853,200,000,000.00  Rp           1,454,586,900,000,000.00 2.273592089 Sektor Basis

C. Industri Pengolahan 6,472,363,280,000.00Rp                  6,370,000,000,000.00Rp              Rp           2,396,603,000,000,000.00  Rp           2,507,799,800,000,000.00 0.201786626 Sektor Non Basis

D. Pengadaan Listrik dan Gas 222,194,910,000.00Rp                      240,000,000,000.00Rp                  Rp              122,451,900,000,000.00  Rp              128,460,500,000,000.00 0.148418297 Sektor Non Basis

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 56,435,210,000.00Rp                        60,000,000,000.00Rp                    Rp                 10,240,100,000,000.00  Rp                 10,741,400,000,000.00 0.443747757 Sektor Non Basis

F. Konstruksi 13,511,019,280,000.00Rp                14,020,000,000,000.00Rp            Rp           1,124,725,200,000,000.00  Rp           1,179,989,300,000,000.00 0.943877764 Sektor Non Basis

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 21,327,340,400,000.00Rp                23,260,000,000,000.00Rp            Rp           1,529,951,800,000,000.00  Rp           1,604,114,000,000,000.00 1.151914624 Sektor Basis

H. Transportasi dan Pergudangan 9,043,700,750,000.00Rp                  9,720,000,000,000.00Rp              Rp              486,873,800,000,000.00  Rp              554,854,900,000,000.00 1.391658414 Sektor Basis

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2,052,342,920,000.00Rp                  2,220,000,000,000.00Rp              Rp              347,854,600,000,000.00  Rp              382,674,500,000,000.00 0.460860261 Sektor Non Basis

J. Informasi dan Komunikasi 6,207,924,730,000.00Rp                  6,510,000,000,000.00Rp              Rp              750,319,000,000,000.00  Rp              807,304,600,000,000.00 0.640603596 Sektor Non Basis

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 2,103,703,520,000.00Rp                  1,870,000,000,000.00Rp              Rp              473,623,800,000,000.00  Rp              496,236,800,000,000.00 0.299363225 Sektor Non Basis

L. Real Estat 5,892,358,620,000.00Rp                  6,110,000,000,000.00Rp              Rp              339,014,900,000,000.00  Rp              343,864,800,000,000.00 1.411559859 Sektor Basis

M,N. Jasa Perusahaan 940,450,970,000.00Rp                      930,000,000,000.00Rp                  Rp              214,399,000,000,000.00  Rp              232,076,100,000,000.00 0.318345226 Sektor Non Basis

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 12,182,577,390,000.00Rp                12,410,000,000,000.00Rp            Rp              373,404,000,000,000.00  Rp              378,989,100,000,000.00 2.601302585 Sektor Basis

P. Jasa Pendidikan 3,838,077,340,000.00Rp                  3,910,000,000,000.00Rp              Rp              352,673,500,000,000.00  Rp              358,952,100,000,000.00 0.865338586 Sektor Non Basis

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5,023,974,760,000.00Rp                  5,000,000,000,000.00Rp              Rp              161,397,800,000,000.00  Rp              168,926,200,000,000.00 2.351358247 Sektor Basis

R,S,T,U. Jasa Lainnya 2,223,149,610,000.00Rp                  2,350,000,000,000.00Rp              Rp              219,778,400,000,000.00  Rp              242,891,700,000,000.00 0.768601094 Sektor Non Basis

Produk Domestik Regional Bruto tanpa Tambang 130,115,701,640,000.00Rp             136,610,000,000,000.00Rp         Rp        10,339,164,000,000,000.00  Rp        10,852,462,700,000,000.00 

KeteranganSektor PDRB

PDRB PDRB Provinsi Aceh Tahun 

2022 (Atas Dasar Harga Konstan 

2010)

PDRB PDRB Provinsi Aceh 

Tahun 2023 (Atas Dasar Harga 

Konstan 2010)

PDB Nasional Tahun 2022 (Atas 

Dasar Harga Konstan 2010)

PDB Nasional Tahun 2023 (Atas 

Dasar Harga Konstan 2010)
Location Quatient (LQ)



Perhitungan Shift Share

“Sektor unggulan pada analisis shift melihat komponen

PS dan DS yang sama-sama memiliki nilai positif. Maka

dapat dikatakan bahwa sektor tersebut unggul karena

tumbuh cepat dan berdaya saing.”

Analisis Shift Share berperan dalam penentuan sektor
ekonomi unggulan yaitu menggambarkan pergerakan
sektor ekonomi melalui kinerja sektor tersebut.
Terdapat tiga komponen yang mempengaruhi hasil
dalam analasis ini, yaitu:

Suwarno dan Sishadiyati, 2022

• Proportional Regional (PR): sektor yang cenderung mendorong atau
menghambat pertumbuhan ekonomi di wilayah acuan/skala di atasnya

• Proprotional Shift (PS): sektor perekonomian di Kabupaten apakah
tumbuh relatif cepat atau relatif lambat dibandingkan sektor
perekonomian yang sama di acuan/skala di atasnya

• Differential Shift (DS): : daya saing industri daerah (lokal) Kabupaten
dengan perekonomian yang dijadikan acuan

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah



Hasil Olah Data SS (tanpa Tambang)

PR PS DS SS

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1937094123008.46 1,428,021,778,963.18-Rp    2,102,839,705,954.72Rp    2611912050000.00

C. Industri Pengolahan 321327300500.48 21,024,711,722.32-Rp         402,665,868,778.16-Rp       -102363280000.00

D. Pengadaan Listrik dan Gas 11031100623.77 128,204,578.66-Rp               6,902,193,954.89Rp            17805090000.00

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2801785514.50 39,022,380.06-Rp                 802,026,865.56Rp               3564790000.00

F. Konstruksi 670768800272.34 6,896,131,115.60-Rp            154,891,949,156.74-Rp       508980720000.00

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1058818305017.45 25,006,335,115.60-Rp         898,847,630,098.15Rp       1932659600000.00

H. Transportasi dan Pergudangan 448984060816.14 813,767,652,370.78Rp       586,452,463,186.92-Rp       676299250000.00

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 101890728572.47 103,546,759,504.76Rp       37,780,408,077.23-Rp         167657080000.00

J. Informasi dan Komunikasi 308198969820.66 163,283,580,259.89Rp       169,407,280,080.55-Rp       302075270000.00

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 104440579722.06 4,000,002,838.55-Rp            334,144,096,883.51-Rp       -233703520000.00

L. Real Estat 292532357507.80 208,237,094,759.36-Rp       133,346,117,251.55Rp       217641380000.00

M,N. Jasa Perusahaan 46689680163.19 30,850,074,414.90Rp         87,990,724,578.09-Rp         -10450970000.00

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 604816901727.88 422,598,947,498.97-Rp       45,204,655,771.10Rp         227422610000.00

P. Jasa Pendidikan 190545397009.03 122,216,610,222.03-Rp       3,593,873,213.00Rp            71922660000.00

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 249420525019.32 15,077,234,198.85-Rp         258,318,050,820.47-Rp       -23974760000.00

R,S,T,U. Jasa Lainnya 110370606822.61 123,430,002,704.13Rp       106,950,219,526.75-Rp       126850390000.00

Produk Domestik Regional Bruto tanpa Tambang

Shift Share
Sektor PDRB



Perhitungan Tipologi Klassen

Keterangan
Si : Laju Pertumbuhan daerah tersebut
S : Laju Pertumbuhan daerah referensi
Ski : Kontribusi sektor pada daerah tersebut
Sk : Kontribusi sektor pada daerah referensi “Jika hasil perhitungan Klassen 

masuk Kuadran I/Subsektor Prima, 
maka merupakan sektor unggul.”

Laju 

pertumbuhan

Kontribusi

Ski> Sk SKi< Sk

Si > S
Subsektor Prima (Maju Cepat Tumbuh) /

Kuadran I

Subsektor Potensial (Berkembang Cepat)

/ Kuadran III

Si< S
Subsektor Berkembang (Maju Tertekan)

/ Kuadran II
Subsektor Tertinggal / Kuadran IV

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah



Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang)

2021-2022 2022-2023 2022 2023 2021-2022 2022-2023 2022 2023 Keterangan Kuadran

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.3% 6.7% 5.0% 30.0% 30.5% 30.2% 2% 1% 2% 13.9% 13.4% 13.6% Subsektor Prima Kuadran I

C. Industri Pengolahan 4.2% -1.6% 1.3% 5.0% 4.7% 4.8% 5% 5% 5% 23.2% 23.1% 23.1% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

D. Pengadaan Listrik dan Gas 2.4% 8.0% 5.2% 0.2% 0.2% 0.2% 7% 5% 6% 1.2% 1.2% 1.2% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 9.8% 6.3% 8.1% 0.0% 0.0% 0.044% 3% 5% 4% 0.1% 0.1% 0.099% Subsektor Potensial Kuadran III

F. Konstruksi -2.4% 3.8% 0.7% 10.4% 10.3% 10.3% 2% 5% 3% 10.9% 10.9% 10.9% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 6.4% 9.1% 7.7% 16.4% 17.0% 16.7% 6% 5% 5% 14.8% 14.8% 14.8% Subsektor Prima Kuadran I

H. Transportasi dan Pergudangan 7.2% 7.5% 7.4% 7.0% 7.1% 7.0% 20% 14% 17% 4.7% 5.1% 4.9% Subsektor Berkembang Kuadran II

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 32.5% 8.2% 20.4% 1.6% 1.6% 1.6% 12% 10% 11% 3.4% 3.5% 3.4% Subsektor Potensial Kuadran III

J. Informasi dan Komunikasi 11.2% 4.9% 8.1% 4.8% 4.8% 4.8% 8% 8% 8% 7.3% 7.4% 7.3% Subsektor Potensial Kuadran III

K. Jasa Keuangan dan Asuransi -5.9% -11.1% -8.5% 1.6% 1.4% 1.5% 2% 5% 3% 4.6% 4.6% 4.6% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

L. Real Estat 4.0% 3.7% 3.8% 4.5% 4.5% 4.5% 2% 1% 2% 3.3% 3.2% 3.2% Subsektor Prima Kuadran I

M,N. Jasa Perusahaan 11.6% -1.1% 5.2% 0.7% 0.7% 0.7% 9% 8% 9% 2.1% 2.1% 2.1% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib -0.1% 1.9% 0.9% 9.4% 9.1% 9.2% 3% 1% 2% 3.6% 3.5% 3.6% Subsektor Berkembang Kuadran II

P. Jasa Pendidikan 3.8% 1.9% 2.9% 2.9% 2.9% 2.9% 1% 2% 1% 3.4% 3.3% 3.4% Subsektor Potensial Kuadran III

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9.8% -0.5% 4.7% 3.9% 3.7% 3.8% 3% 5% 4% 1.6% 1.6% 1.6% Subsektor Prima Kuadran I

R,S,T,U. Jasa Lainnya 13.6% 5.7% 9.6% 1.7% 1.7% 1.7% 9% 11% 10% 2.1% 2.2% 2.2% Subsektor Tertinggal Kuadran IV

Laju Pertumbuhan (%) 

Nasional
Rata-rata 

Pertumbuhan 

(%)

Kontribusi Sektor 

Nasional Rata-rata 

kontribusi

TIPOLOGI KLASENRata-rata 

kontribusi
Sektor PDRB

Laju Pertumbuhan (%) 

Provinsi Aceh
Rata-rata 

Pertumbuhan 

(%)

Kontribusi Sektor Provinsi Aceh



Hasil Olah Data Klassen (tanpa Tambang)

Laju pertumbuhan
Kontribusi

Ski> Sk SKi< Sk

Si > S

Subsektor Prima (Maju Cepat Tumbuh) / Kuadran I
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor
L. Real Estat
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Subsektor Potensial (Berkembang Cepat) /
Kuadran III
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
J. Informasi dan Komunikasi
P. Jasa Pendidikan

Si< S
Subsektor Berkembang (Maju Tertekan) / Kuadran II
H. Transportasi dan Pergudangan
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

Subsektor Tertinggal / Kuadran IV
C. Industri Pengolahan
D. Pengadaan Listrik dan Gas
F. Konstruksi K. Jasa Keuangan dan Asuransi
M,N. Jasa Perusahaan
R,S,T,U. Jasa Lainnya



Overlay 3 Analisis

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan v  v 2

B. Pertambangan dan Penggalian    0

C. Industri Pengolahan    0

D. Pengadaan Listrik dan Gas    0

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang    0

F. Konstruksi    0

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor v  v 2

H. Transportasi dan Pergudangan v   1

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum    0

J. Informasi dan Komunikasi    0

K. Jasa Keuangan dan Asuransi    0

L. Real Estat v  v 2

M,N. Jasa Perusahaan    0

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib v   1

P. Jasa Pendidikan    0

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial v  v 2

R,S,T,U. Jasa Lainnya    0

TOTALSektor PDRB LQ SS Tipologi KLASSEN



MATRIKS BCG DAN PLC (Product Life Cycle)

• Meningkatkan investasi pada produk atau unit 
bisnis agar dapat meningkatkan pangsa pasar

• Dilakukan untuk mendorong produk dalam
kategori QM menjadi Star dan akhirnya
menjadi cash cow

Tahap Perkenalan
(Build/ 

membangun) 

• Mempertahankan produk agar tetap pada 
kategori yang sama. 

• Strategi ini untuk Star

Tahap
Perkembangan

(Hold/ 
Mempertahankan)

• Mengurangi investasi dan mencoba
mendapatkan uang tunai (cash) semaksimal
mungkin dari produk atau meningkatkan
profitabilitas secara keseluruhan.

• Digunakan pada produk-produk atau unit 
bisnis cash cow

Tahap
Kedewasaan

(Harvest/ 
Memanen)

• Melakukan penutupan usaha/ likuidasi
terhadap unit bisnis atau produk yang 
mengalami kerugian atau pangsa pasar rendah

• Strategi: untuk yang berada di kategori dog

Tahap Penurunan
(Divest atau

Divestasi)

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah



HASIL PEMETAAN MATRIKS BCG 
Studi Kasus: Prov. Aceh

Tinggi

Tinggi Rendah

Rendah
P

e
rt

u
m

b
u

h
a
n

Kontribusi/Share

Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Subsektor Prima (Maju Cepat

Tumbuh) / Kuadran I

A. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan

G. Perdagangan Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil dan

Sepeda Motor

L. Real Estat

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan

Sosial

Subsektor Berkembang (Maju

Tertekan) / Kuadran II 

H. Transportasi dan 

Pergudangan

O. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib

Subsektor Potensial

(Berkembang Cepat) / 

Kuadran III 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah dan Daur

Ulang

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum

J. Informasi dan Komunikasi

P. Jasa Pendidikan 

Subsektor Tertinggal / Kuadran IV

C. Industri Pengolahan

D. Pengadaan Listrik dan Gas

F. Konstruksi K. Jasa Keuangan dan

Asuransi

M,N. Jasa Perusahaan

R,S,T,U. Jasa Lainnya
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KERANGKA 

PENGEMBANGAN 

PUD



Kriteria Umum PUD 
Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

● Mempunyai nilai produksi yang (share) terbesar di PDRB daerah tersebut (lebih baik apabila

berbasis sumber daya lokal) 

● Mempunyai serapan tenaga kerja yang besar / banyak pelibatan masyarakat dalam komoditas

tersebut. 

● Komoditas tersebut dapat diperbaharui dan berkelanjutan

● Mempunyai potensi untuk dikembangkan ke arah hilir dalam bentuk UMKM/Usaha Baru untuk

sektor turunan/sektor keterkaitannya

● Memiliki potensi untuk terus bertumbuh (growth lebih tinggi dibanding growth sektor acuan)

● Berpengaruh pada peningkatan Indikator-indikator ekonomi dan sosial misalnya (penyerapan

tenaga kerja angka, angka pengangguran, jumlah penduduk miskin,  PDRB per kapita dll)



REKOMENDASI SEKTOR UNGGULAN
Provinsi AcehDeputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Sektor Alasan menjadi arah kebijakan/ Prioritas

Pengembangan Potensi Daerah

Strategi Umum Langkah 

Selanjutnya

Sektor Pertanian, Kehutanan, 

Perikanan

Rerata share 30,2% di atas nasional, growth 5,0% di 

atas provinsi lain; arah pengembangan umkm, ikm, 

koperasi, kewirausahaan dan BUMD; STARS

Intensifikasi dan 

ekstensifikasi

- Tentukan

subsektor/ 

komoditas

- Data dinas

pertanian, 

ketahanan

pangan, 

Perindustrian, 

pariwisata

perdagangan

industry umkm

komoditas apa

penyumbang

PDRB terbesar

- Cari 

permasalahan

pengembangan; 

produk yang 

punya potensi

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Rerata share 16,7% dan growth 7,7%, di atas nasional; 

arah pengembangan umkm, ikm, koperasi, 

kewirausahaan dan BUMD; STARS

Sertifikasi, izin usaha, 

akses modal, 

keringanan retrebusi

Sektor Industri pengolahan Meskipun rerata share 4,8%; rerata pertumbuhan 1,3% 

masih di bawah nasional;– masuk dalam indikator

utama target RPJPD 2045 6,94-7,11% dari baseline 

5,20-5,30%; arah pengembangan umkm, ikm, koperasi, 

kewirausahaan dan BUMD; DOGS 

Diarahkan ke Industri

pengolahan

pertanian/industri kreatif

fokus ke pertanian dan 

pariwisata

Penyediaan akomodasi dan makan

minum

Walaupun growth 20,4% di bawah provinsi, share hanya

1,6% di atas provinsi, masuk dalam indicator utama

RPJPD 2045 dengan target 3,13% dari baseline 1,84%;

arah pengembangan umkm, ikm, koperasi, 

kewirausahaan dan BUMD; Question Mark

Sektor wisata; 

pemyelenggaraan event, 

agenda event, paket

wisata; inovasi dan 

mengangkat tradisi

makanan minuman

Jasa Lainnya (pertunjukan seni Trend growth dan share nya meningkat Sektor wisata



Identifikasi Cara Pengembangan
PUDDeputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Permasalahan yang dihadapi oleh PUD dapat bervariasi, mulai dari
masalah produksi, distribusi, hingga pemasaran. Langkah identifikasi
permasalahan dapat dilakukan melalui:

➢ Survei
➢Wawancara mendalam
➢ Analisis data sekunder. 
➢ Content analysis terutama yang bersumber dari berita atau isu terkini.



Pemanfaatan Limbah Kelapa Sawit sebagai Bagian 
Pengembangan Potensi Unggulan

Tidak bersaing dengan industry 
besar pengolahan CPO, 

memanfaatkan leftovers/ limbah



Pengolahan Produk Kelapa

Lahan
Pertanian

Teknologi
Pengolahan

Teknologi
Kemasan

KK

Pengembangan hasil lahan Kelapa dan 
pelatihan penigkatan hasil produksi Kelapa

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan
pengolahan Kelapa

Dinas Tenaga Kerja Energi Sumber Daya 
Mineral dan Transmigrasi

Pelatihan Pengolahan Kelapa sesuai standar 
kesehatan dan pengajuan ijin usaha

Dinas Kesehatan

Program Pengembangan UMKM Kelapa
Dinas Koperasi, Usaha Kecil & Menengah, 

perindustrian dan perdagangan

Pelatihan Daya Saing Kepemudaan dalam
usaha Kelapa

Dinas Pemuda dan Olahraga

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak 

Bantuan Alat dan Mesin Pengolahan Kelapa
Dinas Sosial

Konvergensi Program

Peluang
Usaha

Teknologi
Pengawetan

Usaha 
Budidaya

Kelapa

Usaha Kopra

Usaha 
Tepung 
Kelapa

Usaha 
Minyak

Kelapa Murni
(VCO)

Usaha Briket
Tempurung

Kelapa

Pendanaan usaha : KUR, 
CSR, BUMDES/dana desa

Teknologi
Pemasaran

Digital

Program Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat

Model Pemberdayaan Masyarakat Petani Kelapa di 
Provinsi Gorontalo

Peran Pembinaan Teknis BRIN, Bapperida/Brida

Pe
m

b
in

aa
n

te
kn

is
/P

el
at

ih
an

Te
kn

is

Usaha 
Kelapa
Parut, 
Santan
Kelapa

Kelapa Parut

Minyak Kelapa

Santan

Kopra

Briket

Tepung Kelapa

Limbah Sabut Kelapa

Gula Kelapa

Teknologi
Budidaya

Kelapa

Teknologi
Pembuatan

Pupuk

Teknologi
Pembibitan

Hasil Panen
Kelapa

Sumber: Paparan Sesdep DRID kompilasi tim RB tematik 2024

Limbah kopra





LAPORAN HASIL BIMTEK PUD DAN IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI DI KABUPATEN BANYUMAS, 

JAWA TENGAH

Maksud dan tujuan perjalanan dinas adalah:

Melakukan perjalanan dinas dalam rangka 1) Identifikasi aplikasi teknologi yang mungkin

diterapkan oleh Kabupaten Banyumas untuk pengembangan/mengatasi permasalahan

PUD & 2) Pengumpulan data dalam rangka penyusunan kajian pengembangan PUD

dengan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan:

Hari, tanggal : Rabu-Sabtu, 19-22 Juni 2024

Waktu : 09.00 – 18.00 WIB

Tempat : 1) Kantor BAPPERIDA Kabupaten Banyumas, 

2) Perusahaan Gula Kelapa Coco Sugar 

3) Perusahaan Minyak Atsiri Indesso di Baturraden.

4) Desa Sudimara Kecamatan Cilongok, dan 

5) Desa Kemawi Kecamatan Soma Gede, Banyumas.

Hasil dan Rekomendasi:

Identifikasi awal kebutuhan teknologi untuk pengembangan PUD Banyumas:

1) Alat pemanjat pohon kelapa yang ringan, mudah digunakan, dan cepat.

2) Aplikasi teknologi untuk memperlambat proses fermentasi air nira.

3) Teknologi pengering untuk kapulaga.

Identifikasi awal penyelesaian masalah potensi PUD Gula Kelapa:

1) Penyediaan bibit kelapa unggul (tidak terlalu tinggi dan pertumbuhannya lebih cepat).

2) Teknologi untuk memanjat pohon kelapa yang aman dan efektif (mudah dan cepat penggunaanya).

3) Replikasi praktik baik di Desa Sudimara kepada desa-desa lain yang berpotensi menghasilkan gula

cetak dan gula kristal (demand tinggi sementara supply masih di bawah demand).

4) Model praktik tanam budi, dengan memahami permasalahan dan kebutuhan petani sehingga dapat

meningkatkan rasa keterikatan antara penderes dengan mitra.

5) Teknologi untuk menyaring gula kristal yang lebih modern.

6) Teknologi untuk mendeteksi lebih awal adanya cemaran pada gula cetak.

Identifikasi permasalahan dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan potensi PUD Kopi:

1) Pembudidayaan serta pengolahan kopi masih tradisional (kurangnya pengetahuan yang cukup untuk

perawatan, pemisahan kulit, permentasi, serta pemanggangan/roasting kopi).

2) Kecenderungan untuk memanen lebih awal dikarenakan kebutuhan.

3) Tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk pemotongan, pemisahan kulit, permentasi, serta

pemanggangan/roasting kopi.

4) Akses jalan yang rusak.

Identifikasi awal penyelesaian masalah potensi PUD Kopi:

1) Pemda bersama stakeholder terkait menyusun rencana aksi pengembangan PUD Kopi di Banyumas.

2) Pendampingan Masyarakat oleh mahasiswa saat KKN dengan mengusung tema yang diusulkan oleh

pemerintah daerah.

3) Pendampingan untuk budidaya dan pengolahan kopi. Misalnya dengan Puslit Kopi dan Kakao.

4) Pemberdayaan Bumdes sebagai tempat untuk menyewakan peralatan-peralatan pengolahan kopi.

5) Demplot atau percontohan budidaya dan pengolahan kopi oleh pemerintah daerah agar masyarakat

mendapatkan praktik baik yang dapat dijadikan contoh.

6) Mengembangkan "champion" atau tokoh panutan di dalam masyarakat sebagai strategi yang efektif

untuk menarik minat masyarakat bertani dan usaha kopi.



LAPORAN HASIL BIMTEK PUD DAN IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI DI KABUPATEN NAGEKEO, NTT (25-28 JUNI 2024)

PUD Permasalahan Solusi Yang 

Dibutuhkan

Industri Kreatif 

pendukung 

pariwisata

belum ada obyek destinasi 

wisata, pusat pertumbuhan di 

labuan bajo, akses ke obyek 

wisata yang kurang memadai, 

pemahaman OPD pariwisata 

mengenai konsep 

pengembangan destinasi 

sesuai dengan sumber daya 

yang tersedia

sinergi program 

kegiatan antar 

OPD untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai tupoksinya 

masing-masing, 

membuat 

kegiatan out of 

the box untuk 

promosi destinasi 

wisata

Industri 

Pengolahan 

Pertanian

temuan di lapangan 

permasalahan utama adalah 

masalah loss ketika panen 

karena menggunakan mesin 

combine besar mencapai 

30%, diversifikasi produk 

turunan perkebunan, pemecah 

kemiri tepat guna

teknologi yang 

dapat 

mengurangi loss 

saat panen, 

pemecah kemiri 

tepat guna

Industri 

Pengolahan 

peternakan

Daya beli pasar ternak lokal 

terbatas, kebutuhan impor 

daerah lain saat ini hanya 

ternak hidup, belum adanya 

sertifikasi halal Rumah Potong 

Hewan (RPH)

sertifikasi halal 

RPH

Industri 

Pengolahan garam

temuan di lapangan akses 

lahan tambak garam rakyat, 

kepemilikan tambang garam 

rakyat, jumlah luasan tambak 

yang tersebar sedikitnya 

jumlah penambak garam di 

satu titik 

Mengalihkan 

sumber daya 

untuk garam ini 

ke PUD lain 

Kabupaten Nagekeo sebagai hub / pendukung di 

bidang pariwisata Flores

Kampung Kawa sebagai salah satu 

destinasi desa wisata unggulan

Industri 

Pengolahan 

garam rakyat 

yang tidak 

berkembang

Padi sebagai komoditas terbesar dan sudah 

berkembang industri pengolahan beras 

kemasan ke berbagai kabupaten/kota di flores
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HAL YANG 

PENTING 

DIPERHATIKAN 

DALAM 

PENGEMBANGAN 

PUD



PUD DAN UPAYA MENCAPAI TARGET 
RPJPD Deputi Bidang Riset dan Inovasi Daerah

PUD

BARANG

JASA

OPD

OPD

OPD

OPD

OPD

PROGRAM

KEGIATAN

FOKUS

CROSS 

CUTTING 

PROGRAM

PENGHEMATAN 

SUMBER DAYA/ 

ANGGARAN

SINERGI 

KOLABORASI

OUTCOME

IMPACT

SESUAI 

TUPOKSI 

MASING-

MASING



RBV (Resources Based Value)
Barney (1991)



Kerangka Drucker

1. Siapa pelanggannya?
2. Apa yang ingin

didapatkan pelanggan?
3. Bagaimana memberikan

harapan pelanggan
dengan harga yang 
rasional?

4. Bagaimana mendapatkan
uang?

-- Peter F. Drucker (1909-2005)
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PRIORITAS PERMASALAHAN DAERAH
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